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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

A. konosan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba Be
< Ta Te
< Es(dengan titik diatas)
Je
ngan titik bawah)
kadan ha
De
engan titik diatas)
B Er
J Zet
o Es
8- Esdanye
) dengan titik bawah)
o= De(dengan titik bawah)
L Te(dengan titik bawah)
L / Zet(dengan titik bawah)
¢ ‘ain ‘ Apostrof terbalik
¢ Gain G Ge
@ Fa F Ef
S Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
? Mim M Em
8 Nun N En
3 Wau w We
° Ha H Ha
. Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye




Hamzah (¢) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda(,,).
B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,terdiri atas vokal

tunggal atau monoton dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Vokal a gabungan antara

harakat dan h

Tanda Nama

P Ada ni

Py Ada nu

Contoh:

J3a : haula

1. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:



Huruf
Harakat dan Huruf Nama dan Nama
latin
G|V fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya’
- kasrah dan ya’ I I dan garis di atas
S Dammah dan wau U u dan garis di atas

Contoh:

wrbiitah yang hidup
atau mendap: sliterasinya adalah
[t].Sedangkan®¢g’ i it harakat sukun,

Kalau pada kata yang be ta’ marbutahdiikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ¢a "

marbitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:
BEAYETONE - raudah al-atfal
EURRH (PR - al-madmah al-fadilah

&l - al-hikmah
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3. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid( - ), dalam transliterasi inidilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

[Feg) :rabbana

&S ngjjaina
Al
s}
e
dahului oleh huruf
kasrah (¢s2),

Conto
e

¢ ‘Arabi(bukan

4. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufJ(alif
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang

mengikutinya.
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Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
Gl : asy-syamsu (bukan al-syamsuy)
43150 : az-zalzalah (bukan al-zalzalah)
addi  :al-falsafah
Al - al-biladu
5. Hamzah
Aturan trag ‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang : la hamzah terletak

diawal kata, i i (¥ ia berupa alif.

Contoh:
O35+ G ta’
5
8% :syai’un

&5a umirtu

6. Penelitian kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi tersebut. Misalnya,

kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah.Namun, bila
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kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Syarhal-Arba 'inal-Nawawr

RisalahfiRi’ayahal-Maslahah

7. Lafadz al-Jalalah

Kata “Allah” yang didahului gartikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagaj minal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

kepada lafadz al-

A4l (o 28 hum f7 rahma

8. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

Xiv



huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rgg

Inna awwala baitjg 27 bi Bakkata mubarakan

disebutkan sebagai nama akhird@lams dafi@Ptstaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: lbnu
Rusyd, Abi al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr

Hamid (bukan, Zaid Nasr Hamid Abt
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B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit. = Subhanahu wa ta‘ala
Saw. = Shallallahu ‘alaihi wa sallam
As = ‘alaihi al-salam

HR
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ABSTRAK

Jumriani, 2023. “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi
Pelanggaran Tata Tertib Peserta Didik Di Sekolah SMP Negeri 3
Palopo.” Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo.
Dibimbing oleh: Hisban Thaha dan Amir Fagihuddin Assafari.

Skripsi ini membahas tentang Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mengatasi Pelanggaran Tata Tertib Peserta Didik di SMP Negeri 3 Palopo.
Penelitian ini bertujuan untuk; 1) Mengetahui bentuk-bentuk pelanggaran tata
tertib peserta didik di SMP Negeri 3 Palopo 2) Mengetahui bagaimana peran guru
pendidikan agama Islam dalam meg pelanggaran tata tertib di SMP Negeri 3

itian ini adalah penelitian
il Adapun pendekatan
Jis dan sosiologis.

metode dé

pada peneliti

Penelitian ini m dalam mengatasi
pelanggaran t di SMP Negeri 3
Palopo. Data r dan data primer.

Teknik dalam servasi, wawancara,
dan dokumen i : ksi data, penyajian
data, dan pen i . ng digunakan yaitu

triangulasi, di jagh b tri i an sumber.

pelanggaran tata tertib di SMP 0po, 2) guru pendidikan agama Islam
berperan sebagai motivator. Diaf#@fa motivasi yang diberikan oleh guru
pendidikan agama Islam dalam bentuk pendekatan personal dengan memberikan
nasehat serta kegiatan keagamaan. Motivasi dari guru pendidikan agama Islam ini
memang memberikan dampak positif karena peserta didik yang melakukan
pelanggaran tata tertib sudah berkurang dari biasanya .

Kata kunci: Guru Pendidikan Agama Islam, Tata Tertib Peserta didik

XXiv



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, mengimani, bertakwa,
berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab

suci al-Quran dan al-Hadits, melaly kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan,

serta penggunaan pengalags pendidikan agama Islam sebagai

proses interakti . peserta didik untuk

memperoleh gan dan meyakini, menghay@a engamalkan ajaran
agama Islam.

Untuk i ionak i : lian khusus yang
diperoleh le ngan pelatihan dan
pendidikan U . ilik &ensi  formal untuk
menjalankan tugas- 1 finka Ketentuan Undang-undang
Dasar.

Guru berperan sebagai orang tua di kelas. Guru mempunyai tugas untuk
memberikan pengetahuan, membantu proses pendewasaan peserta didik dan lain
sebagainya. Selain mempunyai tugas utama yakni mengajar guru juga mempunyai
tugas lain yakni semua hal yang bersangkutan dengan belajar mengajar seperti

mengevaluasi hasil belajar dan lain sebagainya. Secara umum tugas guru adalah

sebagai pengajar, namun yang paling utama yakni sebagai pendidik.

! Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam. Jakarta: Kalam Mulia, 2015, h. 21.



Guru sebagai pengajar di sekolah, seorang pengajar atau sering disebut
sebagai pendidik, dituntut untuk menyampaikan ilmunya kepada peserta didik.
Menasehati dan mengarahkan peserta didik kepada perilaku yang lebih baik dari
sebelumnya. Guru yang memberikan fasilitas untuk proses perpindahan ilmu
pengetahuan dari sumber belajar ke peserta didik. Sebagai tenaga pendidik yang
profesional, guru seharusnya memiliki tugas utama yaitu mendidik, mengajar,

membimbing, mengarahkan, melatih gnenilai dan mengevaluasi peserta didik, dan

tentu memiliki kemampuag endidik, mengajar, membimbing,

menilai dan meg pemindahan ilmu dari
sumber belaja

Bagi ¢ sanakan merupakan
amanat yang Dagai guru. Amanat
tersebut wajil] dengan isi ayat al-

uru terhadap murid

Qur’an surah An-nisa:4/58

Jidy 1,282 of A G Ss i5gs Eat ) cBul 35 of 235G A e
(eA) /wb@a&\&ivﬁhyj&gﬁs&
terjemahan:

2Maemunawati, dkk. Peran guru, orang tua, metode dan media pembelajaran: strategi
kbm di masa pandemi covid-19. 3M Media Karya, 2020, h. 102



“Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum diantara manusia
hendaknya kamu menetapkannya dengan adil”.?

Sesuai isi ayat al-Qur’an yang menjelaskan sehubungan dengan haknya
sebagai pengajar, pendidik, dan pembingbing, maka diperlukan adanya berbagai
peran pada diri guru. Peranan guru ini akan senantiasa menggambarkan pola
tingkah laku yang diharapkan dalam berbagai interaksinya, terhadap peserta didik

jadi tanggung jawab guru adalah ked@lnannya bahwa segala tindakannya dalam

melaksanakan tugas dag pertimbangan sebagai guru

yang profesio

Denga engingat keterkaitan antara b€ dimensi dan faktor

dalam pembi dan teknologi yang
sangat berpe eserta didik maka,
diperlukan ke au pendidik, kepala
sekolah, dan a perilaku tertib di
terpadu dan utuh. Secara umu didik tingkat SLTP tergolong dalam
kategori kelompok peserta didik yang emosinya masih labil sehingga dapat
merangsang perilaku negatif yang biasa disebut dengan pelanggaran tata tertib
peserta didik.

Masa peserta didik merupakan periode terjadinya pertumbuhan dan

perkembangan yang pesat baik secara fisik, psikologis maupun intelektual. Sifat

3Kementrian Agama, Al-Qur’an Al-Karim, (Unit Percetakan Al-Qur’an: Bogor, 2018), h.
87.



khas peserta didik yang merupakan peserta didik mempunyai rasa keingintahuan
yang besar, menyukai petualangan dan tantangan serta cenderung berani
mengambil resiko atas perbuatannya tanpa didahului oleh pertimbangan yang
matang. Dalam proses mencari jati dirinya, terkadang peserta didik menunjukkan
perilaku yang bertentangan dengan nilai, norma agama, dan masyarakat. Tingkah
laku yang ditunjukkan oleh peserta didik tersebut merupakan suatu reaksi dari

dalam dirinya untuk mendapatkan suatu perhatian dari orang lain. Kondisi seperti

ini sering tidak mendapa ang tua maupun orang dewasa

lainnya, sehinggg dang berkembang.*

pun akibat jangka
panjang tetap ing. g fisi pat disertai dengan
cepatnya perK pserta didik. Semua

perkembanga tal serta perlunya

melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak baik jika tidak mendapat perhatian
yang cukup dari orang tua maupun sekolahnya, begitu juga jika pendidikan agama
yang diperolehnya sangat sedikit. Peserta didik yang mengalami permasalahan
akan cenderung melakukan pelanggaran-pelanggaran tata tertib yang ada di

sekolah. Hal ini biasanya disebabkan karena kurangnya kontrol diri peserta didik,

“Ana Maulida dan Rini Rahman, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Menanggulangi Kenakalan Peserta Didik”, Jurnal Pendidikan Islam, vol. 2, No. 1, (2022): 15.



teman sebaya, keluarga, dan masyarakat. Sehingga dalam mengatasi masalah
tersebut perlu adanya peran dan bimbingan orang tua guru dan masyarakat
terutama guru pendidikan agama Islam.

Setelah melakukan observasi lapangan di SMP Negeri 3 Palopo dengan
melihat perilaku yang ditujukan oleh sebagian peserta didik terdapat
kecenderungan peserta didik tertentu yang tidak mematuhi tata tertib sekolah.

Adapun pelanggaran tata tertib yang gilakukan oleh peserta didik yaitu berkelahi,

berbuat gaduh, berperilak ujian, melawan guru, merusak
atau melakukan pg

Berdas A i i eneliti bagaimana
upaya guru ag sedang bermasalah.
Terkait hal te engan judul “Peran
Guru Pendidi Tata Tertib Peserta

Didik di SMP

B. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah da litian ini, yaitu berfokus untuk mengkaji
Peran Guru pendidikan agama Islam dalam Mengatasi Pelanggaran Tata Tertib

Peserta Didik. Adapun lokasinya hanya pada guru kelas XX SMP Negeri 3 Palopo.

C. Rumusan Masalah
Masalah pokok yang diangkat dalam penelitian ini adalah peran guru

pendidikan agama Islam dalam mengatasi pelanggaran tata tertib peserta didik .

5> Nurhidayat Ahmad, Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara, 19 Mei, 2022.



1. Bagaimana bentuk-bentuk pelanggaran tata tertib peserta didik di SMP
Negeri 3 Palopo?.
2. Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi

pelanggaran tata tertib peserta didik di SMP 3 Palopo?.

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan diatas, maka tujuan

yang ingin dicapai dalam penelitj

1. Untuk mengetahui ata tertib peserta didik di
2 gama Islam dalam
geri 3 Palopo
E. Manfaat |
Derikan manfaat:
1.

dalam menambah pemahaman dan jadi bahan acuan untuk masyarakat luas, serta
dapat menambah wawasan bagaimana sesungguhnya peran guru pendidikan
agama Islam dalam mengatasi pelanggaran tata tertib peserta didik, di masa
sekarang dan masa yang akan datang.
2. Manfaat praktis

Sebagai bahan informasi bagi guru di SMP Negeri 3 Palopo tentang betapa

pentingnya peran guru dalam mengatasi pelanggaran tata tertib peserta didik serta



dapat dijadikan sebagai bahan acuan pada penelitian selanjutnya yang relevan

dengan permasalahan penelitian ini.
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KAJIAN TEORI
A. Penelitian yang Relevan
Penelitian terdahulu digunakan oleh peneliti sebagai bahan perbandingan
dan acuan, selain itu untuk dapat menghindari anggapan kesamaan dengan
penelitian ini.

1. Nurul Fitri. H. “Peran Guru Pgadidikan Agama Islam dalam Mengatasi

Perilaku Menyimpang Pgs Parepare”. Hasil penelitian

menunjukkan bak Derilaku menyimpang
peserta didik sebagai pengajar,
pembimbing, maksimal mungkin
menjadi tema ) i didiknya. Menjalin
kedekatan pes ikny a_Mma denci bungan yang baik
dan memberiig8 i hsi-informasi yang

mendidik  sehingga - APa i udah memahami dan

motivasi-motivasi seperti cerita-cerita islami dan ceramah yang didalamnya
tersimpan pesan-pesan menarik yang menyimpang masalah perilaku peserta didik
yang dapat membentuk akhlak serta kepribadian yang baik terhadap peserta

didik.°

’Nurul Fitri. H. “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Perilaku
Menyimpang Peserta Didik SMA 3 Parepare, Skripsi (Program Institut Agama Islam Parepare,
2019).



2. Trio Arreza Wicaksono. “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mengurangi Kenakalan Peserta Didik Di Madrasah Aliyah Negeri 3 Madiun”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI Dalam mengatasi kenakalan
peserta didik yang terjadi di Madrasah Aliyah Negeri 3 Madiun, guru pendidikan
Islam berperan sebagai pembina, yakni dengan cara memberikan nasihat dan
arahan yang baik kepada peserta didik yang bermasalah, memberikan sanksi-

sanksi yang ditujukan agar peserta didik sadar dan menimbulkan efek jera, serta

pengontrolan berkala gung gan peserta didik. Tindakan yang

selanjutnya adalai il. Dalam menjalankan
perannya, gu jukan agar peserta
didik  meras i k dan siswa bisa
mengutaraka menjadi fasilitator,
guru pendidik n pengetahuan dan

pemahaman tu menyelesaikan

sesuai norma) dan melakukan kenakalan seperti, bolos pelajaran, terlambat,
sampai meninggalkan kelas. Adapun faktor penghambatnya yaitu berasal dari
peserta didik yang menganggap program pembiasaan ini adalah sepele serta faktor

lingkungan.’

"Trio Arreza Wicaksono. “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengurangi
Kenakalan Siswa dii Madrasah Aliyah Negeri 3 Madiun, Skripsi (Program S1 Institut Negeri
Ponegoro, 2022).
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3. Selpi Hernawati. “Peran Aktif Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Menanggulangi Kenakalan Peserta Didik (Studi Kasus Di Mts Darusalam Kota
Bengkulu).” Hasil penelitian menunjukkan bahwa kenakalan peserta didik
disebabkan oleh dua faktor, yaitu: (1) faktor kenakalan yang dilakukan oleh
peserta didik Mts Darusalam ini adalah pemahaman yang keliru dari peserta didik
dan reaksi yang salah dari proses belajar, juga sulitnya peserta didik beradaptasi

dengan lingkungan sekolahnya. Kepakalan yang terjadi dalam konteks peserta

didik melanggar aturan dig galam tahap kewajaran dan tidak

merugikan orang ang salah dari peserta

didik tersebut enyikapi aturan yang berla kuman yang tidak

membuat efek oleh peserta didik
Mts Darusala ik yang ikut-ikutan

teman-teman s, terlambat masuk

dan ikut-ikutan teman-temannyse

8Selpi Hernawati. “Peran Aktif Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanggulangi
Kenakalan Siswa Studi Kasus Di Mts Darusalam Kota Bengkulu, Skripsi (Program S1 Institut
Islam Negeri Bengkulu, 2020).
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No

Nama

Persamaan

Perbedaan

Nurul Fitri. H. “Peran
Guru Pendidikan
Agama Islam Dalam
Mengatasi Perilaku
Menyimpang Peserta

Didik SMA 3 Parepare

1. Penelitian ini sama-
sama menggunakan
penelitian jenis

pendekatan

kualitatif

Peserta Didik T
Madrasah Aliyah

Negeri 3 Madiun

membahas

mengenai
menanggulangi
kenakalan  peserta

didik

Terletak pada Lokasi
penelitian dimana
skripsi tersebut
berlokasi di SMA 3
Parepare sedangkan
lokasi penelitian ini di

SMP 3 Palopo

a penelitian
elumnya

bahas tentang

kenakalan peserta
didik sedangkan
penelitian ini
membahas tentang
mengatasi kenakalan

peserta didik
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Bengkulu).”

3 | Selpi Hernawati. “Peran
Aktif Guru Pendidikan
Agama Islam Dalam
Menanggulangi
Kenakalan Peserta
Didik (Studi Kasus Di

Mts Darusalam Kota

B. Deskripsi Teori

1. Peran Guru

1. Sama-sama

memiliki tujuan
penelitian mengenai
Peran guru PAI
dalam mengatasi

kenakalan peserta

Skripsi sebelumnya
berfokus pada
menanggulangi
kenakalan peserta
didik sedangkan
penelitian ini fokus
pada mengatasi
kenakalan peserta

idik dan skripsi

ts Darusalam

Bengkulu.

ngkan penelitian

Negeri 3 Palopo.

lumnya berlokasi

Peran adalah suatu bagian atau pegang suatu hal dalam peristiwa,

sedangkan guru adalah orang yang mengajar orang lain dalam hal ini peserta

didik, baik di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal maupun diluar sekolah
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sebagai non formal, kemudian guru juga sebagai seorang yang berdiri di depan
kelas untuk menyampaikan ilmu pengetahuan.’

Sedangkan menurut Zakiyah Dradjat dikutip oleh Abdul Majid dalam
bukunya yang berjudul “Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi”
mengungkapkan bahwa peran guru pendidikan agama Islam adalah seseorang
yang memiliki usaha mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami

ajaran agama Islam secara kesel an lalu menghayati tujuan yang pada

akhirnya dapat mengamal agama sebagai pandangan dalam

kehidupannya, gaimana yang dijadikan
ummat islam -Quran dan Sunnah

Rasulullah Sa

Sebag: anutan adalah Nabi

Muhammad § emperbaiki akhlak
karimah tiap lam hadis sebagai

berikut:

NI A @- s 2 . 0 : n? < s 2 2o & ﬁ@,
R e S e g M b O Lz Luaa

J6 JE 5558 o Ge allia o Ge aSa o pliadl) (e (Sae

4
4

o 50) (AT Allia a8y Ehad W) dlis ale D s Ao g

® Hamdani lksan, Filsafat pendidikan Anak, Cet. 1, (Bandung : Pustaka Setia, 2019), h.
29.

10 Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam berbasis Kompetensi, (Bandung, Remaja
Rosda), 2022. h, 102.
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Artinya:
“Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Manshur berkata; telah
menceritakan kepada kami Abdul 'Aziz bin Muhammad dari Muhammad
bin 'Ajlan dari Al-Qa'ga’ bin Hakim dari Abu Shalih dari Abu Hurairah
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: ‘“Bahwasanya
aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang baik”. (HR. Ahmad bin
Hanbal).!!

Hadis tersebut menggambarkan bahwa segala kesempurnaan akhlak

tercermin dari diri pribadi Rasulullah Saw sebagai utusan Tuhan, di dalam dunia

pendidikan dapat disebut ' idikan Profetik sebagaimana yang
dikatakan Arifuddin de

Pend < ang terinspirasi dari
model pendid Sebagai salah satu
pola pendidik asulullah bertujuan
membentuk i terhadap lahirnya
peradaban kei da an i ida h level pengetahuan
tetapi dapat di 3 iodel pendidikan tersebut
pada gilirannya mengantar oF pribadi yang saleh. Dengan kata
lain, pendidikan yang mencerminkar®p€rilaku kenabian, dalam hal ini adalah nabi
Muhammad saw. Pendidikan tidak hanya berhenti pada pencapaian ijazah namun

hampa nilai spiritual (iman). Pendidikan seharusnya mampu mensinergikan antara

dimensi pengetahuan dan dimensi keimanan.'

' Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal as-Syaibani az-Dzuhli, Musnad Al-
Imam Ahmad bin Hanbal, Kitab : Musnad Abu Hurairah, Juz 2, (Beirut-Libanon: Darul Fikri,
1981 M), h. 381.

2Arifuddin, Arifuddin. "Konsep Pendidikan Profetik (Melacak Visi Kenabian Dalam
Pendidikan)." Jurnal MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan Agama Islam 9.2 (2019): 319-
338.



15

Guru merupakan seorang pendidik yang memiliki tanggung jawab besar
terhadap proses belajar mengajar peserta didik di sekolah. Guru memiliki peran
sentral dalam upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan. Seorang guru juga
menjadi role model pesertanya, sehingga perlu adanya profesionalisme seorang
guru agar dapat mewujudkan pendidikan yang berkualitas. Guru memiliki
beberapa peran yang penting dalam lingkup pendidikan nasional antara lain:

a. Sebagai Administrator

Peran guru sebagai i tugas dan peran guru sebagai

pendidik dan jug administrator di dalam

lembaga pend ah satu perannya dalam adm uru harus membuat

Rencana Pela brencanaan tersebut

sudah dibuat n diajarkan, media

hasil belajar peserta“ sk 2 oK «@HpPonen penting yang harus
terdokumentasi oleh guru selie Wwa guru tersebut sudah melakukan
tugasnya sebagai pendidik dan pengajar.
b. Sebagai Fasilitator

Guru yang memiliki fungsi untuk memberikan pelayanan akademik berupa
fasilitas yang dibutuhkan dalam pendidikan dan kegiatan belajar mengajar disebut
dengan guru sebagai fasilitator. Guru dengan fungsinya sebagai fasilitator, maka

guru akan melakukan lebih banyak waktu untuk sharing dengan peserta didik

dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan peran guru sebagai fasilitator akan
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membawa dampak positif terhadap peserta didik yang mana pada awal
komunikasi atau hubungan antara guru dan peserta didik yang bersifat top-down
maka akan beruba kepada hubungan yang bersifat kemitraan.
c. Sebagai motivator

Peran guru sebagai motivator yaitu meningkatkan kegiatan dan
pengembangan kegiatan belajar peserta didik. Dengan memberikan dorongan

memberi respon positif untuk me gkitkan semangat peserta didik. Sebagai

motivator merupakan keha gerupakan unsur masyarakat yang
berhubungan langs
2. Guru Pe Rgama Islam
Peran Pendidikan A 3, Islam adald ptanya serangkaian
tingkah laku atu situasi tertentu

serta pembent an hati nurani dan

Wrightman bahwa tugas gur glakan susunan perilaku yang kaitan
dan hubungannya demi kemajuan perkembangan perubahan untuk peserta didik.'*
Seorang guru pendidikan agama Islam adalah seorang yang telah

mengkhususkan untuk melakukan kegiatan penyampaian pelajaran agama Islam

kepada peserta didik, dan guru memiliki sifat yang dapat diguguh oleh peserta

13 Leni Rosyita Sari dan Ahmad Muflihin. Peran Guru PAI Dalam meningkatkan
Kedisiplinan Peserta Didik Di SMP Negeri 5 Demak, 28 Oktober 2020 ISSN.2720-9148, h 766.

4 Moh. Uzer Usman. Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya
2013), h. 4.
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didiknya sendiri, kemudian guru pendidikan agama Islam adalah seorang pendidik
yang mengajarkan ajaran Islam dan membimbing peserta didik kearah pencapaian
kedewasaan serta membentuk kepribadian muslim yang berakhlak, sehingga
terjadi keseimbangan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Al-Qur’an telah
menjabarkan segala kehidupan manusia tentang kehidupan di dunia dan di akhirat.

Allah swt. berfirman dalam QS. Al-Mujadalah ayat 11.

£ 36 3 |2 L5 VQ 13 13 14T i e

\
k3
\

-

n—

\

o

8 \(_{
3

kepadamu,” berilah
lah, niscaya Allah
ikatakan berdirilah
at derajatmu orang-

u beberapa derajat.
»]5

belajar dan mengajar terjemaha as merupakan aktivitas dan tanggung
jawab manusia. Dengan demikian seorang guru agama Islam adalah merupakan
figur seorang pemimpin yang mana setiap perkataan atau perbuatannya akan
menjadi panutan bagi peserta didik, maka disamping sebagai profesi seorang guru

agama hendaklah menjaga kewibawaannya agar jangan sampai seorang guru

15 Kementrian Agama, Al-Qur’an Al-Karim, (Unit Percetakan Al-Qur’an: Bogor, 2018),
h, 543.
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agama melakukan hal-hal yang bisa menyebabkan hilangnya kepercayaan yang
telah diberikan masyarakat.

Oleh karena itu guru dituntut untuk memiliki kualitas yang memadai, sifat-
sifat terpuji, sehat, jasmani dan rohani yang bisa menjadi tauladan baik dalam
masyarakat maupun terhadap anak didiknya. Guru sebagai pelaku utama dalam
implementasi atau penerapan program pendidikan di sekolah memiliki peranan

yang sangat strategis dalam mencapaitujuan pendidikan yang diharapkan. Dalam

hal ini guru, guru dipandang minan terhadap pencapaian mutu

prestasi belajar pas

Mengi annya yang sangat penting ru dituntut untuk

memiliki  pe prehensif  tentang
kompetensin g Guru dan Dosen
mendefinisika as utama mendidik,

dan mengevaluasi

dasar, dan pendidikan menenga

Di antara peran guru dalam kegiatan belajar mengajar dimaksudkan
dengan proses belajar adalah aktualisasi potensi sifat ilahiyah pada manusia agar
dapat mengimbangi pada kelemahan pokok yang dimilikinya. Sikap mental

positif, kreatif, dan motivasi sangat perlu dimiliki oleh guru yang berjiwa besar.

16 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Ed. I-IXV (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2010), h. 144-146.

17Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen.
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Tidak hanya memiliki peranan yang menyampaikan ilmu pengetahuan tetapi juga
mampu menjadi sosok motivator untuk mendorong perubahan positif terhadap
peserta didik.
a. Sebagai figur teladan

Guru dalam masyarakat lebih sekedar profesi biasa, dikarenakan dia
adalah sosok keteladanan yang bisa ditiru, dan mampu memberikan sosok panutan

yang baik juga terhadap peserta didik gl kelas.

b. Sebagai transformator

Guru dals . goyampaian informasi,
pengalihan il keagamaan kepada
peserta didik. isi menghilangkan

kebodohan.

diinginkan dan dibutuhkan peSé
d. Sebagai penasehat

Sebagai pendidik memiliki jalinan yang kuat atau emosional dengan para
peserta didik yang diajarinya. Dalam hubungan ini pendidik berperan aktif sebagai

penasehat. Peran pendidik bukan hanya menyampaikan pelajaran di kelas. Namun
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lebih dari itu ia harus mampu memberi nasehat bagi peserta didik yang
membutuhkan baik diminta maupun tidak baik dalam prestasi maupun perilaku.'®
e. Sebagai pembimbing

Sebagai pembimbing peran yang harus dipentingkan, karena kehadiran
guru di sekolah adalah untuk membimbing peserta didik menjadi manusia dewasa
yang cakap, tanpa bimbingan peserta didik akan mengalami kesulitan dalam

menghadapi  perkembangan  diri kekurangan maupun peserta didik

menyebabkan lebih banya bantuan guru, semakin dewasa

ketergantungan bagaimanapun juga

bimbingan d i . dik belum mampu

dalam persiapan dalam melakukan kegiatan pembinaan keagamaan. Hal ini
dilakukan guna untuk mempermudah dan memperlancar pembinaan keagamaan
yang dilakukan serta target yang dicapai dapat diperoleh secara optimal. Tema

kegiatan yang akan dilakukan seperti ceramah agama dengan tema kewajiban

8Angga Sasmita. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanggulangi
Kenakalan Siswa Di SMPN 13 Malang. Skripsi, (Program S1 Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2015).

19 Darmadi Hamid, Tugas, Peran, Kompetensi, dan Tanggung Jawab Menjadi Guru
Profesional :Jurnal Pendidikan Vol. 13, No. 2 (2015), 161-174.
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menuntut ilmu dan pentingnya akhlak terhadap sesama yang dilakukan setiap hari
jumat. Hal ini dilakukan untuk melatih peserta didik dalam menanamkan nilai
moral.
b. Merumuskan tujuan kegiatan pembinaan keagamaan

Merumuskan tujuan kegiatan pembinaan keagamaan sangat penting
dilakukan tujuan tersebut harus jelas dan berorientasi pada peserta didik sehingga

dapat merubah sikap dan tingkah laky pada diri peserta didik itu sendiri serta

memiliki budi pekerti yapg iupan sehari-hari sebagai tujuan

akhir dari prosesg

isesuaikan dengan
imtaq, majlis ta’lim

dan peringata@®ari Ar . i k mencapai tujuan

Berkaitan dengan tanggung jawab guru harus mengetahui serta memahami
nilai, norma, moral, dan sosial, serta berusaha berperilaku dan berbuat sesuai
dengan nilai dan norma tersebut, guru juga harus bertanggung jawab terhadap
segala tindakan dalam pembelajaran di sekolah dan di kehidupan sehari-hari. Jadi,

dapat diambil kesimpulan bahwa utama guru sebagai pengajar adalah membantu

2OMochtar Buchari, Panduan Pendidikan Karakter Untuk SMP (Kementerian Pendidikan
Nasional, 2010), 45.
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perkembangan intelektual, afektif, dan psikomotorik, melalui penyampaian
pengetahuan, pemecahan masalah, latihan-latihan afektif dan keterampilan, guru
juga dipandang sebagai ekspresi sebagai ahli bidang ilmu yang diajarkan.
Sedangkan guru sebagai pendidik berperan dalam menanamkan nilai-nilai dan
sebagai teladan bagi peserta didik.

a. Guru Pendidikan Agama Islam sebagai pembimbing

Selain guru pendidik dangbengajar, guru juga berperan sebagai

pembimbing utama seorang inya segala pola kehidupan baik

dalam bidang kei a0 sehari-harinya, dapat
dijadikan us a didiknya. Dalam
menjalankan I, dalam hal proses
belajar mengz g, baik itu ketika

menjalankan diluar kelas.

1) Peran guru pendidikan aga gal seorang pendidik dan pengajar.

2) Guru Pendidikan Agama Islam sebagai pengajar yaitu memberitahukan
pengetahuan keagamaan, sedangkan sebagai pendidik yaitu mengadakan
pembinaan, pembentukan kepribadian, pembinaan akhlak, menumbuh
kembangkan ketagwaan kepada peserta didik.?!

Peran guru pendidikan agama Islam sebagai seorang pelatih, harus

mengetahui dan memperhatikan perbedaan masing-masing peserta didik dan

21 Jamaludin, Pembelajaran Yang Efektif, (Jakarta: Depag. Pusat), 2022, h. 36.
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lingkungannya. Pelaksanaan fungsi ini tidaklah mengalahkan fungsi lain, karena
ia tetap sadar bahwa walaupun tahu, tidak harus memberitahukan semua hal yang
telah diketahuinya, secara didaktis guru sudah menciptakan situasi agar peserta
didik dapat berusaha mencari sendiri apa yang seharusnya diketahuinya.

Peran guru pendidikan agama Islam sebagai seorang penasihat, Guru
merupakan seorang penasihat bagi peserta didiknya, bahkan bagi orang tua.

Menjadi seorang guru pada tingkat rganapun pasti menjadi penasihat dan menjadi

orang kepercayaan, dan an meletakkannya pada posisi

tersebut. Peran g gorang pembaharu atau
inovator.?? Se n dengan kelompok
kecil bahkan didik memerlukan
bimbingan da khusus oleh guru,
sebagai seora dapat memberikan
keteladanan d arakter.
Bimbingan K& sel ) enakalan peserta didik,
tugas seorang guru Pendidika agar dapat menentukan berbagai
potensi yang dimiliki peserta didik sebagai bekal mereka untuk masa depan,
dengan guru mengetahui potensi peserta didik dapat dikembangkan melalui

bimbingan yang dilakukan sehingga dengan ketercapaian tersebut ia dapat tumbuh

22 7akiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, Cet.ll, ( Bandung:
Rosda Karya) 2022, hal. 99.
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dan berkembang sebagai manusia ideal yang menumbuhkan insan yang
berkualitas dan berakhlak mulia.??
b. Guru Pendidikan Agama Islam sebagai motivator

Sebagai motivator guru hendaknya dapat mendorong peserta didik agar
bergairah dan aktif dalam belajar peran sebagai motivasi. Sebagai guru yang
kreatif dapat menganalisa motif yang melatarbelakangi peserta didik melakukan

pelanggaran sehingga hal tersebut dapat menurunkan prestasi di sekolah, tugas

sebagai guru menjadi motiya eraksinya edukatif tidak mustahil

ada di antara pess lva, apabila guru dapat
mengatasi pel peserta didik maka
akan menunjz Tentu diperhatikan
pada porsi set
c. Guru Pend

Dalam@®2ktivita ‘ AlAra MlLsus pembelajaran
pendidikan agama A es pr alz yang berlangsung di kelas
maupun luar kelas dapat gan terhadap peserta didik dengan
demikian guru harus memberikan contoh yang baik kepada peserta didik, baik
dalam tutur kata, sikap, berpakaian cara mengajar dan dan lain sebagainya.

Keteladanan seorang guru merupakan faktor penting yang harus dimiliki oleh

23 Zakiyah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Cet Il, (Jakarta : Bumi
Aksara, 2017), h. 277-279 .

24 Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta; CV Misaka Galiza,
2022, h.100.102.
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setiap guru untuk dapat membentuk aspek pengetahuan motorik, aspek moral dan
aspek bagi peserta didik.?
4. Pelanggaran Tata Tertib Peserta Didik
a. Pengertian pelanggaran tata tertib peserta didik

Dalam kamus besar bahasa indonesia pelanggaran adalah perbuatan
(perkara) melanggar®®. Sedangkan Tata tertib berasal dari dua kata mempunyai

arti sendiri-sendiri. Tata tertib men bahasa indonesia diartikan aturan, sistem

dan susunan, sedangkan teg geraturan. Jadi tata tertib menurut

pengertian etimg ang harus ditaati atau
dipatuhi.?’
Tata ang dibuat secara
merupakan aturan
gnya proses belajar

mengajar. Pel . i i Slpan baik jika guru,

sekolah yang diterapkan di sekolah. Tata tertib merupakan satu kesatuan yang

tidak dapat dipisahkan antara yang satu dengan yang lain sebagai aturan yang

25 Najib Ahmad, Filsafat Pendidikan Karakter Anak dalam Islam, (Malang: 2018), h. 77.

26 Wisnu Aditiya kurniawan, Budaya Tertib di Sekolah (Penguatan Pendidikan Karakter
Siswa), ( Jawa barat: 2018), h.23.

27 Wisnu Aditiya kurniawan, Budaya Tertib di Sekolah (Penguatan Pendidikan Karakter
Siswa), ( Jawa barat: 2018), h.11.
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berlaku di sekolah agar proses pendidikan dapat berlangsung secara efektif dan

efisien.?

b.

Bentuk-bentuk pelanggaran tata tertib

Adapun bentuk-bentuk dari pelanggaran tata tertib peserta didik dapat

dibagi menjadi beberapa bagian antara lain, yaitu;

1)

2)

3)

Individual

kenakalan yang dilakukan sggara personal atau individual dengan

kecenderungan penyi g dipengaruhi oleh kondisi sosial

erkuat dengan adanya

Situasiona

pelanggar: i idi ak dipengaruhi oleh

berbagai hksa mereka untuk

ana dalam bentuk suatu organisasi
struktural yaitu gang. Kumpulan tingkah laku tersebut disertai pengaturan,
status formal dan peranan tertentu. Hasil dari perkumpulan tersebut bahkan
tidak jarang menghasilkan ciri yang khas, seperti gaya pakaiannya, gaya

bahasa-bahasanya.

140

28 Muhammad Rifa’i. Sosiologi pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h 139-
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4) Kumulatif
pelanggaran yang terus menerus dilakukan, ditiru diberbagai tempat dan
menyebar luas di tengah masyarakat dan biasa mengakibatkan disintegrasi
sosial. Kumulatif bisa bersifat individu ataupun kelompok, pada tingkat
akumulasi yang tinggi anak sudah sulit dikendalikan dan susah kembali pada
perilaku yang sesuai dengan norma sosial yang ada.?

Secara umum perbuatan magdanggar atau menyimpang menurut Andi

Hakim Nasution meliputi
a) Kenakalan pgs msckolah atau di tempat
lain, berb orang lain secara
b) Membolos J jelas.

5ofyan S, Wiliis
mengungkapk dik yakni sebagai
berikut:
1) Pelanggaran ringan, sepe alas, kesulitan belajar pada bidang

tertentu, bertengkar, berpacaran.
2) Pelanggaran sedang, seperti: gangguan emosional, berpacaran dengan

perbuatan menyimpang, berkelahi antar sekolah, kesulitan belajar, karena

gangguan keluarga.

2 Sofa Muthohar. “Antisipasi Degradasi Moral di Era Globalisasi, Jurnal Pendidikan
Islam”  Nadwa: Jurnal Pendidikan Vol 7, No. 2 (Oktober  2013)
https://journal.walisongo.ac.id/index.php/Nadwa/article/view/565/512.

30 Andi Hakim Nasution, Pendidikan Agama dan Akhlak Bagi Anak dan Remaja
(Ciputat: Logos Wacana llmu, 2010).


https://journal.walisongo.ac.id/index.php/Nadwa/article/view/565/512
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3) Pelanggaran berat, seperti: pelanggaran yang terasa dirugikan baik kepada diri
sendiri maupun kepada orang lain, masyarakat dan Negara dimana perbuatan
tersebut sudah mengarah pada perbuatan hokum. Misalnya mwncuru, judi,
membnunuh?!

4) Pelanggaran yang mengganggu dan ketentraman dan keamanan orang lain.

Pelanggaran ini digolongkan kedalam pelanggaran yang mengganggu hukum

sebab, pelanggaran ini menggangQue keamanan dan ketentraman orang lain,

diantaranya; mencuri, minum-minum keras serta

penyalahgunaan g anggaran peserta didik
seperti yang i i leh undang-undang

maupun yang

Pelanggaran peserta dit gan pendidikan khususnya di sekolah
sering terjadi ketika peserta didik berada di sekolah. Suatu kenyataan yang
mencemaskan adalah keberanian peserta didik melakukan pelanggaran-

pelanggaran sosial, baik wanita maupun pria.>> Adapun pelanggaran peserta didik

dapat dikategorikan menjadi 3 macam yaitu:

31 Feni Hikmawati . Bimbingan dan Konseling Edisi Revisi (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2014), h. 29-30.

32Dadan Sumara, et al. “Kenakalan Remaja dan Penanganannya”. Jurnal Penelitian, 4,
no. 2 (2017).
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a) Pelanggaran dalam bentuk perilaku yang merusak nilai-nilai moral yakni:
1) Tidak membawa buku sesuai jadwal mata pelajaran
2) Mengganggu ketenangan kegiatan belajar bertindak senonoh pada teman
3) Merokok di sekolah
4) Sering berkelahi
5) Melawan guru

6) Suka berkata tidak sopan.

b) Pelanggaran yang dalag g merusak nilai-nilai sosial:

1) Terlibat t3

c)
c. Faktor-faktor penyebab pefa ortib peserta didik

Pada intinya yang menjadi faktor pelanggaran tata tertib peserta didik
terdiri dari:

1) Sebab intern yang terdapat dalam diri peserta didik.

2) Sebab ekstrn yang terdapat diluar diri peserta didik.

33 Nur Asikoh, “Strategi Guru PAI dalam Mengatasi Kenakalan Siswa SMP Negeri 4
Siabu Kabupaten Mandaling Natal”. Skripsi (Institut Agama Islam Negeri Padangsimpuan, 2017).
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Sudarsono menguraikan sebab-sebab pelanggaran peserta didik sebagai
berikut: pelanggaran peserta didik akan muncul karena beberapa sebab, baik
karena salah satu maupun bersamaan, yaitu keadaan keluarga, keadaan sekolah,
keadaan masyarakat maupun dalam diri peserta didik.>* Di sekolah terlihat bahwa
yang paling mempengaruhi pelanggaran peserta didik yaitu disebabkan oleh
pribadi peserta didik itu sendiri yang kurang baik. Tapi hal itu tidak bisa dijadikan

pedoman bahwa pelanggaran pesertagidik selalu disebabkan oleh perilaku peserta

didik itu sendiri. pelanggas 3 saja terjadi karena dipengaruhi
berbagai faktor dz

yaitu;

dik memungkinkan
terjadinya dugie intearasi. rasgan akan konsistensi
peserta didik terjadi karena pese &l mencapai masa integrasi kedua.
b) Kontrol diri yang lemah

Peserta didik yang tidak bisa mempelajari dan membedakan tingkah laku
yang dapat diterima dengan yang tidak dapat diterima akan terseret pada perilaku

“nakal”. Begitupun bagi mereka yang telah mengetahui perbedaan dua tingkah

34 Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja, (Jakarta: Bina Aksara, 2010), h.
19-32.
35 Sarwono S.W, Psikologi Remaja, (Jakarta: Rajawali, 2013), h. 55.
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laku tersebut, namun tidak bisa mengembangkan kontrol diri untuk bertingkah
laku sesuai dengan pengetahuannya.
2) Faktor External
a) Keluarga dan perceraian orang tua

Tidak adanya komunikasi antar anggota keluarga, atau perselisihan antar
anggota keluarga bisa memicu perilaku negatif pada peserta didik. Pendidikan

yang salah di keluarga pun, seperti taclalu memanjakan anak, tidak memberikan

pendidikan agama, atau g eksistensi anak, bisa menjadi
penyebab terjadig
b) Teman sel

Tema A pengaruh terhadap
kehidupan pac dalam masyarakat

modern sepe waktunya bersama

keluarga merupakan salah satu konteks sosial yang penting bagi perkembangan
individu. Meskipun perkembangan anak juga sangat dipengaruhi oleh apa yang
terjadi dalam konteks sosial yang lain seperti relasi dengan teman sebaya.
¢) Komunitas/lingkungan tempat tinggal yang kurang baik

Apabila sistem pengawasan lembaga-lembaga sosial masyarakat terhadap
pola perilaku anak muda sekarang kurang berjalan dengan baik, akan

memunculkan tindakan penyimpangan terhadap nilai dan norma yang berlaku.
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Misalnya, mudah mentoleransi tindakan anak muda yang menyimpang dari
hukum atau norma yang berlaku, seperti mabuk-mabukan yang dianggap hal yang
wajar, tindakan perkelahian antara anak muda dianggap hal yang biasa saja. Sikap
kurang tegas dalam menangani tindakan penyimpangan perilaku ini akan semakin
meningkatkan kuantitas dan kualitas tindakan penyimpangan dikalangan peserta
didik.*®

a) Upaya mengoptimalkan perangguru Pendidikan Agama Islam sebagai

pembimbing peserta didi engoptimalkan perannya sebagai
pembimbing,4
jang dibimbingnya.
ar serta pemahaman

rta latar belakang

akan menentukan

2) Guru dapat me akUuKe SENE/N0IK _seli@gal individu yang unik dan
memberikan kesempata ada k belajar sesuai dengan keunikan
yang dimilikinya.

3) Guru seyogyanya dapat menjalin hubungan yang akrab, penuh kehangatan
dan saling percaya, termasuk didalamnya menjaga kerahasiaan data peserta

didik yang dibimbingnya, terlebih apabila data itu bersifat pribadi.

36 Abu Ahmad. Ilmu Sosial Dasar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 90



33

4) Guru senantiasa memberikan kesempatan kepada peserta didiknya untuk
mengkonsultasikan berbagi kesulitan yang dihadapi peserta didik, baik
ketika sedang berada di kelas maupun luar kelas.

5) Guru sebaliknya dapat memahami prinsip-prinsip umum konseling dan
menguasai teknik-teknik dasar konseling untuk kepentingan pembimbingan
peserta didik, khususnya ketika peserta didik mengalami kesulitan-kesulitan

tertentu dalam belajarnya?’.

5. Peran Guru Pendidikag Mengatasi Pelanggaran Tata

ama Islam tentunya

dalam mengz ats i perlukan tindakan-

tindakan yang iki : itif pa antara lain  sebagai
berikut:
1) Tindakan

Merupakan 2 : ) guru Pendidikan Agama

Islam kaitanya dengan mengate gahan pelanggaran tata tertib peserta
didik sebelum peserta didik terlanjur melakukan kesalahan. Berikut merupakan
contoh tindakan preventif yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam

terkait usahanya mencegah pelanggaran tata tertib yang dilakukan oleh peserta

didik:

37 Fatimah, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanggulangi Kenakalan
Remaja di SMA N 1 Belo” (Skripsi: Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2018), h. 31.
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a) Pelaksanaan shalat zuhur berjamaah

Kegiatan ini bertujuan untuk menanamkan sikap agamis dalam diri peserta
didik agar senantiasa mengingat Tuhan, dengan begitu peserta didik akan
senantiasa merasa tenang dan damai sehingga selalu melakukan kegiatan yang
positif dan meninggalkan hal negatif atau hal yang dilarang oleh Tuhan. Ini dapat
menjadi cara mencegah peserta didik melakukan pelanggaran peserta didik di

sekolah.

b) Memberikan kultum
Hal lain ) G N pelanggaran peserta
didik yakni (

emberikan kultum atau cer8 pada peserta didik,

ceramah ini s peserta didik agar
pesan yang d pat mengena dihati
peserta didik jikuti pesan yang
disampaikan akan menjadi cara
Kegiatan ini biasanya dilakuka ara sekolah atau saat KBM (kegiatan
belajar mengajar) berlangsung.
c) Peringatan hari besar Islam

Momen ini juga dapat dijadikan sebagai upaya menambah nilai spiritual
peserta didik dimana dalam peringatan ini juga dapat diselipkan pesan moral dari
terjadinya atau asal muasal dari adanya hari besar yang ada di dalam agama Islam

tersebut. Dari momen tersebut peserta didik diharuskan dapat mengambil hikmah

dari setiap kejadian yang dialaminya.
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2) Tindakan Represif

Merupakan tindakan yang dilakukan guna menghentikan pelanggaran
tersebut agar tidak bertambah lagi atau tidak mempengaruhi peserta didik yang
lain untuk melakukan hal yang sama. Upayanya adalah sebagai berikut:
a) Bimbingan dan nasehat

Ketika peserta didik terlanjur melakukan kesalahan penting untuk guru

terlebih guru Pendidikan Agama Islag untuk tidak langsung menghakimi sang

peserta didik. Ada baiknyz germasalahanya lalu memberikan

nasehat serta arafg an hal yang sama untuk
kedua kalinyg i 5i terbaiknya untuk
masalah yang
b) MenegakK
Guna k pelanggaran yang
telah diperb ng sesuai dengan
pelanggaran yang difailiisan ol ‘ : dang telah ditetapkan dalam
peraturan sekolah agar peserta asa taat dan disiplin terhadap aturan
yang berlaku di sekolah.
c) Penerapan sanksi
Ini penting dilakukan ketika peserta didik telah melakukan pelanggaran

yang sama secara berulang-ulang agar peserta didik kapok dan tidak melakukan

hal yang sama lagi bahkan bisa menjadi pribadi yang lebih baik kedepanya.
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d) Pemanggilan orang tua

Jika pemberian sanksi tak juga menjadikan peserta didik menjadi kapok
maka jalan yang ditempuh adalah dengan pemanggilan orang tua ke sekolah, hal
ini agar terjalin komunikasi yang baik antara orangtua peserta didik dengan pihak
sekolah. Selain itu guna mencari jalan terbaik untuk pemecahan masalah yang
dialami oleh peserta didik dan mendapat solusi terbaik dari kedua belah pihak ini.

3) Tindakan Kuratif (penyembuhan

Apabila dengan ked asih tidak mempan dan peserta

diambil dala 3 i A kuratif yang akan

berulang kali:

a) Skorsing

waktu kepada peserta gk ) a erenungi kesalahan yang
telah diperbuat dengan didamp g tuanya. Cara ini diharapkan mampu
untuk merubah perilaku peserta didik dan menjadikan tobat tidak melakukan
pelanggaran lagi.
b) Pengembalian kepada orang tua

Ini merupakan cara pamungkas yang dilakukan pihak sekolah untuk

peserta didik jika masih belum kapok juga. Peserta didik akan dikembalikan

kepada orangtua yang lebih berhak atas pendidikan anaknya. Hal ini bertujuan
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agar peserta didik tidak mempengaruhi temannya untuk melakukan hal yang sama

dengan yang dilakukan.*®

C. Kerangka Pikir
Kerangka pikir adalah garis besar atau rencana isi karangan (dalam hal ini
skripsi) yang dikembangkan dari topik yang telah ditentukan. Ide-ide atau gagasan

yang terdapat dalam kerangka pada dasarnya adalah penjelasan atau ide bawahan.

Dengan demikian, kerangka incian topik atau berisi hal-hal yang
bersangkutan dengan tg
penelitian 1 ntuk memperoleh
bagaimana pe asi pelanggaran tata
tertib peserta udul penelitian ini,
yang memba A dalam mengatasi
D0. Sehingga untuk

mempermudan pemsliti alle sebagai berikut.

3% Mumtahanah. “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Perilaku
Menyimpang Siswa,”: Jurnal Pendidikan Islam Vol 3 No. 1 (Juni 2018).
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field Research) dengan metode deskriptif kualitatif, dalam artian

penelitian akan menggunakan data kualitatif. Penelitian ini diharapkan dapat

memberikan gambaran yang 3. bersumber dari pustaka maupun

subjek penelitian guru pendidikan agama
Islam dalam di SMP Negeri 3
Palopo. Agar aka penelitian ini
dirancang me hsalah yang diteliti,
menyusun pr sa data dan tahap

penulisan lapg

Pendekatan yang U8kan' Oala *Penelitian ini antara lain sebagai
berikut:
a) Pendekatan pedagogis yaitu pendekatan edukatif dan kekeluargaan kepada

objek penelitian sehingga mereka tidak merasa gugup dalam pemberian data,
informasi, pengalaman, serta bukti-bukti yang ditanyakan oleh penelitian

kepada informan yang dibutuhkan

39 Lexi, J. Maleong. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung : Remaja Rosdakarya, 2017),
h. 44,

39
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b) Pendekatan psikologis yang bertujuan untuk mempelajari setiap jiwa peserta
didik melalui gejala perilaku yang nampak yang dapat mempengaruhi karakter
peserta didik.

c) Pendekatan sosiologis yaitu pendekatan yang mempelajari perilaku-perilaku
yang menyimpang dari peserta didik yang dapat mempengaruhi status

sosialnya dalam dunia pendidikan.

Peneliti ini digg g_di SMP Negeri 3 Palopo,
letaknya pada | COe J imur, Kota Palopo,

Provinsi  Sula : an peneliti dalam

C. Definisi Is
a. Peran
Peran merupakan pold entu yang merupakan ciri-ciri khas
semua petugas dari pekerjaan atau jabatan tertentu.
b. Guru pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam adalah suatu mata pelajaran yang wajib diberikan

oleh seseorang atau instansi pendidikan dalam memberikan pengajaran mengenai

ajaran islam.
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c. Pelanggaran tata tertib
Pelanggaran tata tertib merupakan perbuatan yang bertentangan dengan
peraturan-peraturan tata tertib sekolah yang bisa mengakibatkan kerugian kepada

peserta didik itu sendiri, orang tua, guru maupun lingkungan sekitar.

D. Data dan Sumber Data

Sumber data adalah suatu objek yang mengetahui dari mana data yang

diperoleh. Berdasarkan sumber shedakan menjadi dua, yaitu data primer

dan data sekunder. D3 ggunakan data primer dan
data sekunder
1. Data Pri dengan berkaitan
langsung j g i a yang didapatkan
melalui itu data mengenai

bagaima ’ i A gatasi pelanggaran

tata tertib
2. Data sekunder adal@ eroleh secara tidak langsung
melalui media perantara data sekunder tersebut berupa data
dokumentasi, alat perekam dan data-data yang terkait dengan penelitian. Data
sekunder yaitu data yang akan diambil berupa dokumen sekolah, kajian-
kajian teori dan karya tulis yang ada direlevansi dengan masalah yang akan

diteliti.*°

40 Sugiyono. Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods). (Bandung: CV Alfabeta,
2018), h. 456.
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan suatu alat bantu yang penting serta
menentukan dalam proses pengumpulan data pada penelitian. Karena data tersebut
diperlukan untuk menjawab rumusan masalah penelitian yang diperoleh melalui
instrumen. Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian yaitu:
a. Observasi yakni kegiatan pengamatan yang dilakukan secara langsung oleh

peneliti, untuk mendapatkan da engenai tentang pelanggaran tata tertib

yang dilakukan peserta g
b. Wawancara akan diajukan langsung
an objek penelitian
elepon genggam.
umentasi mengenai

objek pen i i j i g serta pelengkap

data yang i gan memanfaatkan

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
melakukan penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah untuk
mendapatkan data. Untuk mendapatkan data dilapangan, peneliti menggunakan

teknik-teknik sebagai berikut.
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1. Observasi.

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengadakan pengumpulan data langsung ke lokasi objek penelitian observasi
dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh berbagai informasi dan data faktual
serta memahami situasi dan kondisi dinamis objek penelitian yang dilakukan
dengan mengunjungi SMP Negeri 3 Palopo. Observasi atau pengamatan dapat

didefinisikan sebagai perhatian yangeterfokus terhadap kejadian, gejala, atau

sesuatu.

2. Wawancara
bertukar informasi
dan ide melal makna dalam suatu
topik tertentu pulan data apabila
n.41

peneliti ingin

Peneli pewawancara bebas

tentang Peran Guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi pelanggaran tata
tertib peserta didik di SMP Negeri 3 Palopo.
3. Dokumentasi.

Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang berasal dari bahasa latin

yaitu docere, yang berarti mengajar. Dalam bahasa inggris disebut document yaitu

41 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta. 2015), h. 72
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sesuatu tertulis atau dicetak untuk digunakan sebagai suatu catatan atau bukti.
Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data terkait dengan latar belakang
tentang SMP Negeri 3 palopo serta kondisi objektif SMP Negeri 3 palopo

tersebut.

G. Pemeriksaan Keabsahan Data

Pemeriksaan Keabsahan data adalah untuk menjamin bahwa semua yang

telah diamati dan diteliti al atau relevan dengan apa yang
sesungguhnya ada da gva memang terjadi. Hal ini
dilakukan pe A maupun informasi
yang berhasil I pembaca maupun
subjek yang d
Peneli gulasi. Triangulasi
merupakan te gkan dari berbagai
teknik pengum gdgi menjadi 3 macam
yaitu:
1. Triangulasi Teknik, peneliti dnakan teknik pengumpulan data yang
berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Dalam hal ini
calon peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi
untuk sumber data yang sama atau serentak.
2. Triangulasi Sumber berarti membandingkan dan mengecek kembali derajat

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang

42 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), h. 14.
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berbeda dalam dalam peneliti. Peneliti menggunakan dengan cara
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara,
membandingkan data yang dilakukan orang didepan umum dengan yang

dikatakan secara pribadi.

H. Teknik Analisis Data

Data kualitatif adalah data yang diperoleh melalui pengamatan/observasi

dan wawancara dari respondeg Rerupa  pendapat, teori, gagasan dan

dokumentasi. Dalam B akan jenis data penelitian
lapangan (fiel
1. Reduksi
ggap penting yang
berkaitan de ; ) si berupa catatan-
catatan lapan nformasi-informasi
yang diberika penelitian. Data yang
direduksi kemudian disa A ap penelitian sehingga gambaran
hasil penelitian lebih jelas.
2. Penyajian Data
Dalam penyajian data ini peneliti yang menyajikan hasil penelitian,
selanjutnya dihubungkan dengan peneliti terdahulu. Penyajian data dalam
penelitian bertujuan untuk mengkomunikasikan hal-hal yang menarik dari

masalah yang diteliti, metode yang digunakan, penemuan yang diperoleh,

penafsiran hasil dan pengintegrasiannya dengan metode.
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3. Penarikan Kesimpulan
Pada tahapan ini peneliti membuat kesimpulan dari hasil penelitian yang di
lakukan dengan wawancara/ observasi dokumentasi serta memberikan saran

sebagai akhir dari penelitian yang di lakukan oleh peneliti.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Peneliti telah melakukan penelitian di SMP Negeri 3 Palopo terkait peran
guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi pelanggaran tata tertib di SMP
Negeri 3 Palopo. Dalam penelitian ini peniti menggunakan beberapa tahapan yaitu

dengan teknik observasi, wawancaraglan dokumentasi. Adapun hasil wawancara

peneliti dengan beberapa a sekolah, guru PAI dan peserta

1. Bentuk-b di SMP Negeri 3

di kelas IX di SMP
tata tertib yang

dilakukan ol¢ idi i engerjakan tugas,

sekolah dan berkelahi.
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Dr. H.
Basri M.,M.Pd Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Palopo pada wawancara sebagai
berikut:
“Jadi bentuk pelanggaran peserta didik yang terjadi di lingkungan sekolah
ini seperti perkelahian antara teman sesama, tidak melengkapi atribut

sekolah, merokok, malas mengerjakan tugas, menyontek saat ulangan,
terlambat datang kesekolah, malas masuk sekolah.”*?

43 Basri, Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Palopo, wawancara tanggal 16 Januari, 2023.
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Kemudian peneliti juga mewawancarai ibu Arhami, S.Ag, selaku guru
Pendidikan Agama Islam di kelas IX di SMP Negeri 3 Palopo yang mengatakan
bahwa:

“Sejauh ini bentuk pelanggaran peserta didik di kelas IX SMP Negeri 3
Palopo masih tergolong ringan, seperti malas mengerjakan tugas,
terlambat masuk sekolah, berambut panjang bagi laki-laki, merokok, serta
bolos saat jam pembelajaran masih berlangsung dengan tidak
meninggalkan sekolah tapi nongkrong di kantin”.*

Pernyataan di atas juga dipegguat oleh bapak Nurhidayat Ahmad, S.Pd

selaku guru pendidikan agaq ggeri 3 palopo, yang mengatakan

°ring itu Bolos dalam artia esuai dengan mata
jar itu sudah tidak
sinya. Akan tetapi
ketika ada praktek
a itu seperti panjat
saat jam istirahat,

atas, peneliti juga
ama Aswat Nabil yang
mengatakan:
“Bentuk pelanggaran yang saya lakukan kak seperti terlambat masuk
sekolah, tidak mengerjakan tugas, merokok, membolos, dan tidak
memperhatikan guru saat menjelaskan materi, serta kadang-kadang saya

tidak ikut shalat zuhur berjamaah.”*®

Berdasarkan wawancara peneliti juga mewawancarai Muhammad Andika

4 Arhami, Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara, 17 Januari, 2023.
4 Nurhidayat Ahmad, Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara, 22 Mei, 2023.

46 Aswat Nabil, Peserta Didik SMP Negeri 3 Palopo, wawancara tanggal 17 Januari.
2023
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peserta didik kelas IX mengatakan bahwa:

“bentuk pelanggaran saya lakukan seperti sering bolos dan tidak pernah
masuk pelajaran selama semester 2, suka tidur dikelas saat belajar.”*’

Kemudian pendapat tersebut didukung oleh Sri Wulandari kelas 1X yang
mengatakan bahwa:
“pelanggaran tata tertib itu seperti memakai mekap berlebihan,

memperkecil baju hingga ketat sehingga guru menegur dan memberikan
nasehat kepada saya.”*®

Berdasarkan hasil wawg jatas, diketahui bahwa bentuk-bentuk

pelanggaran tata tertif g _didik di kelas IX di SMP

Negeri 3 pal Idak akan terjaG ada penyebabnya.

Penyebab terj aktor yang pertama
faktor interna identitas sehingga
peserta didik udian yang kedua
faktor ekster at. Faktor keluarga
dimana kurang an dampak buruk
terhadap perilaku pesertatgigik. 3 yarakat, dimana peserta didik
yang tidak terkontrol memiliki perg ang kurang baik. Seperti teman sebaya
yang membawa dampak buruk peserta didik tersebut.

Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh bapak Dr. H. Basri
M.,M.Pd selaku kepala sekolah beliau mengatakan bahwa:

“Biasa penyebabnya itu masalah-masalah di geng-geng lingkungannya
masing-masing terkadang dibawa kesekolah, sehingga kebiasaan tersebut

47 Muhammad Andika, Peserta Didik SMP Negeri 3 Palopo, wawancara tanggal 17
Januari, 2023

48 Sri Wulan, Peserta Didik SMP Negeri 3 Palopo,wawancara tanggal 17 Januari, 2023
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yang bersifat negatif terbawa ke lingkungan sekolah yang menyebabkan
peserta didik melakukan pelanggaran-pelanggaran di sekolah.*’

Kemudian peneliti juga mewawancarai ibu Arha mi, S.Ag, selaku guru
Pendidikan Agama Islam di kelas IX di SMP Negeri 3 Palopo yang mengatakan
bahwa:

“pbanyaknya pelanggaran yang terjadi biasanya dipengaruhi oleh faktor

keluarga karena kondisi keluarga yang kurangnya perhatian (broken

home), sehingga tidak nyaman merasa kurang mendapat kasih sayang dan

perhatian dari orangtua mergka, selain itu juga dipengaruhi oleh faktor
lingkungan, sekolah dant A hingga faktor penggunaan HP.”°

Pernyataan di Nurhidayat Ahmad, S.Pd

a Islam di SMP N® ., yang mengatakan

diatas, peneliti juga
mewawancarai peserta pernama Aswat Nabil yang
mengatakan:

“biasanya itu kak penyebabnya karena keinginan sendiri tapi terkadang

juga ada teman yang mengajak saya terlambat masuk kelas dan tidak ikut
shalat dzuhur berjama’ah.”™?

49 Basri, Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Palopo, wawancara tanggal 16 Januari, 2023
30 Arhami, Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara, 17 Januari, 2023
SI'Nurhidayat Ahmad, Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara, 22 Mei, 2023.

52 Aswat Nabil, Peserta Didik SMP Negeri 3 Palopo, wawancara tanggal 17 Januari. 2023
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan, bahwa bentuk-
bentuk pelanggaran peserta didik di SMP Negeri 3 Palopo dapat dilihat dari
tingkah laku peserta didik seperti berkelahi, tidak melengkapi atribut sekolah,
membolos, terlambat datang kesekolah, tidak mengikuti upacara bendera, panjang
rambut melebihi 3 cm, tidak mengerjakan tugas, dan melanggar tata tertib sekolah
serta kurangnya penggunaan disiplin dan merokok biasanya peserta didik

merokok itu di belakang kelas.

Hal tersebut sesuai @ gpkan oleh teori Sofyan S Wiliis.
Tentang tingkatag

1) Pelanggar: i , pelajar pada bidang

2) Pelanggarq 3 : perpacaran dengan

perbuatan an belajar, karena
gangguan
yaitu dipengaruhi oleh
lingkungan keluarga, teman sek gan sekolah dan masyarakat. Adapun
Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di kelas IX di SMP Negeri 3 Palopo
menunjukkan bahwa memang benar masih ada beberapa peserta didik yang
melakukan pelanggaran tata tertib peserta didik yang tidak patuh di dalam kelas

(ribut saat guru menjelaskan) kemudian ada beberapa peserta didik terlambat

datang sekolah.
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2. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Pelanggaran
Tata Tertib Peserta Didik

Peran guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi pelanggaran tata

tertib peserta didik guru adalah figur seorang pemimpin yang dapat membentuk

jiwa dan watak peserta didik. Guru mempunyai kekuasaan untuk membentuk dan

membangun kepribadian peserta didik menjadi seorang yang berguna bagi agama,

nusa, dan bangsa. Guru bertugas memaersiapkan manusia dan membangun bangsa

dan negara. Guru pendidik elas IX di SMP Negeri 3 Palopo

tidak hanya meg atohkan atau memberi

an pasti ada bentuk

pelanggaran-p erilaku yang kurang

baik dilakuka njadi permasalahan

yang sulit difj@#api i i hampir diseluruh

agama Islam yakni Ibu Arhami, S. Ag, beliau mengungkapkan:

“Adapun upaya dan metode yang dapat dilakukan dalam mengatasi
peserta didik yang melanggar tata tertib saya mengamati perilaku peserta
didik kemudian setelah saya mengamati barulah saya mengambil tindakan
melalui pendekatan kepada peserta didik yang memang melakukan
pelanggaran dengan cara memberikan teguran dan nasehat agar peserta
didik tidak melakukan hal yang menyimpang saya beri arahan dan nasehat
untuk mengurangi pelanggaran tata tertib peserta didik, jika tidak ada
umpan balik saya serahkan ke guru BK (Bimbingan Konseling) untuk

33 Darmadi, Hamid. "Tugas, peran, kompetensi, dan tanggung jawab menjadi guru
profesional.” Edukasi: Jurnal Pendidikan 13.2 (2015): 161-174.
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mengamati dan mempelajari karakter-karakter siswa yang bermasalah agar
bersama untuk menyelesaikan permasalahan peserta didik. Kemudian di
samping itu kita juga memberikan beberapa jenis sanksi atau hukuman
yang dapat memberikan efek jerah kepada peserta didik tersebut seperti.”>*

Dari hasil wawancara diatas, peneliti juga mewawancarai bapak
Nurhidayat ahmad selaku guru PAI yang mengatakan bahwa:

“bahwa untuk anak yang melakukan pelanggaran saya menggunakan

pendekatan personal, karena peserta didik yang sekarang tidak bisa hanya

ditegur tanpa adanya suatu pendekatan kepada peserta didik. Dengan
pendekatan personal saya meganggil peserta didik satu persatu kemudian

Berdas [ M.,M.Pd.
selaku Kepala

“Bah A : . yang ada di SMP
Neger ini sa ing i ali kelas kemudian
wali K s i ain untuk melihat
adanya anggaran [ idi dapat diselesaikan
guru Pendidikan
jutnya jika belum

itu untuk membantu memb masukan kepada peserta didik terhadap
masalah yang sedang dialami. Alhamdulillah di SMP Negeri 3 Palopo
peran guru PAI sudah cukup berjalan dengan diadakannya kegiatan
keagamaan di sekolah setiap hari jum’at untuk menumbuhkan minat
bakat siswa serta mendengarkan tausiyah, zikir bersama, makan bersama
untuk mempererat hubungan peserta didik dengan guru. Kegiatan tersebut
dilakukan secara selang-seling untuk membentuk pola pikir yang baik
bagi peserta didik serta kami adakan acara untuk memperingati maulid
nabi untuk mencontohkan sikap keteladan Nabi Muhammad saw. kepada

34 Arhami, Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara tanggal 17 Januari, 2023.

55 Nurhidayat Ahmad, Guru Pendidikan Agama Islam , wawancara, tanggal 22 Mei, 2023
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peserta didik.”>®

Kemudian kegiatan-kegiatan dalam mengatasi pelanggaran tata tertib
berdasarkan hasil wawancara dengan guru pendidikan agama Islam yaitu lbu
Arhami, beliau mengatakan bahwa:

kegiatan keagamaan di sekolah yang dilaksanakan di SMP Negeri 3
Palopo selain menambah penguasaan agama juga berfungsi sebagai
pencegahan terjadinya pelanggaran peserta didik, kegiatan yang biasa
dilakukan yakni seperti memperingati hari-hari besar Islam serta
membiasakan sholat dzuhuggdleriamaah, zikir bersama. Adapun metode
tersebut dirasa cukup efs dengurangi pelanggaran peserta didik,
. tidak mengatasi pelanggaran

fdayat Ahmad, S.Pd

, yang mengatakan

3 Palopo itu ada 2
, ada ha pulan dimana pada
jum’at; : 2 ! ju edua shalat dhuha,
juma’4Petiga saumps . [ ’ aEnam.”®

peneliti dapat menyimpulkan engatasi pelanggaran tata tertib di
kelas IX di SMPN 3 Palopo, guru pendidikan agama Islam melakukan pendekatan
seperti pendekatan personal (pendekatan pribadi) kemudian memberikan nasehat,
dan motivasi-motivasi, disamping itu juga kepala sekolah dan guru-guru lainnya

membentuk kegiatan keagamaan seperti shalat dzuhur berjama’ah dan setiap hari

36 Basri, Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Palopo, wawancara tanggal 16 Januari, 2023
57 Arhami, Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara tanggal 17 Januari, 2023

58 Nurhidayat Ahmad, Guru Pendidikan Agama Islam , wawancara tanggal 22 Mei, 2023
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jum’at melakukan shalat dhuha, zikir bersama, makan bersama, senam bersama,
dimana kegiatan jum’at ini diselang seling. Kemudian kegiatan-kegiatan yang ada
di sekolah seperti OSIS, PMR, PRAMUKA, UKS.

Adapun hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa peran guru dalam
mengatasi pelanggaran tata tertib di kelas I’X di SMP Negeri 3 palopo sudah tepat.
Karena peneliti melihat peserta didik yang melakukan pelanggaran sudah

berkurang dari biasanya. Salah-satu g dilakukan oleh guru pendidikan agama

Islam dalam mengatasi pels dalah dengan memotivasi peserta

didik untuk megg hingga banyak peserta
didik yang ik tan tersebut seperti
shalat dzuhur i % i ari jum’at.

B. Pembaha:

tian diperoleh dari

hasil wawanc i jutnya ds dli afakan dianalisis oleh

1. Bentuk-bentuk Pelanggaie

Pelanggaran tata tertib merupakan suatu perbuatan peserta didik yang
dilakukan oleh peserta didik yang bertentangan dengan peraturan-peraturan
sekolah yang bisa mengakibatkan kerugian pada semua pihak yaitu peserta didik
itu sendiri orang tua, guru, dan lingkungan masyarakat dan sekitar sekitar. Tingkat
pelanggaran di SMP Negeri 3 Palopo ini masih tergolong ringan dan tidak sampai

pada pelanggaran berat seperti pelecehan seksual, narkoba dan lain sebagainya:



56

Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh teori Sofyan S Wiliis.
Tentang tingkatan permasalahan peserta didik yakni sebagai berikut:
1) Pelanggaran ringan, seperti: membolos, malas, kesulitan belajar pada bidang
tertentu, bertengkar, berpacaran.
2) Pelanggaran sedang, seperti: gangguan emosional, berpacaran dengan
perbuatan menyimpang, berkelahi antar sekolah, kesulitan belajar, karena

gangguan keluarga.

3) Pelanggaran berat, sepe erasa dirugikan baik kepada diri

sendiri maug ggara dimana perbuatan

ya mwncuru, judi,

oleh peserta didik
di SMP Nege elahi dan tidak ikut
upacara. Bolog#

3 palopo. Hal tersebut diselia urang ketatnya pengawasan pada
bagian pagar masjid. Terlambat adalah peserta didik yang datang ke sekolah tidak
tepat pada waktunya. pelanggaran ini sering dilakukan oleh peserta didik di SMP
Negeri 3 palopo. Peserta didik yang datang ke sekolah tidak mengikuti salah satu
kegiatan yakni upacara bendera. Hal ini dilakukan untuk menumbuhkan rasa

disiplin terhadap peserta didik, peserta didik yang tidak mengikuti upacara

bendera tanpa alasan yang jelas maka akan mendapat sanksi berupa teguran dan

59 Feni Hikmawati . Bimbingan dan Konseling Edisi Revisi (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2014), h. 29-30.
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nasehat. Merokok merupakan hal yang dilarang bagi orang dewasa karena dapat
merusak sistem kekebalan tubuh seseorang, terlebih lagi bagi peserta didik yang
masih terbilang merokok di usia muda. Akibatnya kebiasaan merokok dapat
merubah pola pikir peserta didik dalam lingkungan keluarga bahkan lingkungan
masyarakat. Biasanya peserta didik merokok itu pada saat jam istirahat dan
tempatnya itu di belakang kelas. Selanjutnya adalah berkelahi. Dimana di

lingkungan sekolah kadang-kadange terjadi perkelahian yang guru temui.

Penyebabnya itu dikarenakz 0si peserta didik yang tidak stabil

sehingga pesertg sesama teman. Faktor

peserta didik A i ang orang tua dan

tata tertib di SMP
Negeri 3 palc 2 am diri peSesta di or keluarga, faktor
any diungkapkan oleh
keadaan tertentu seperti kead yang tidak harmonis, lingkungan
masyarakat yang buruk, serta adanya pergaulan bebas di lingkungan sekolah.®
a. Faktor dari dalam diri peserta didik

Faktor dari dalam diri peserta didik salah satu sikapnya yaitu adanya

kemauan sendiri dan tidak menaati peraturan-peraturan yang ada di sekolah

60 Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja, (Jakarta: Bina Aksara,
2010), h. 19-32.
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Sehingga peserta didik dengan mudahnya melakukan tindakan yang bertentangan
dengan peraturan yang ada di sekolah.
b. Faktor keluarga

Faktor keluarga sangat mempengaruhi tingkah laku peserta didik. Dimana
kurangnya perhatian dari orang tua terhadap peserta didik mengakibatkan peserta
didik tersebut mencari perhatian di luar, seperti melakukan pelanggaran tata

tertib. Terkadang orang tuanya itu labih mementingkan pekerjaannya sehingga

kurang memberikan perhai ih sayang kepada peserta didik.

Apalagi kalau bjasa dikatakan broken
home maka da goaran tata tertib.
c. Faktor ling
piskan waktu untuk
bermain, jika Ak 1 ku e tuk peserta didik
erta didik, sehingga
membuat rugi kepada diri pese sendiri dan orang lain, maka dari itu
keluarga dan sekolah yang dapat membentengi peserta didik ketika terjun ke
masyarakat. Seperti di lingkungan masyarakat diantaranya teman sebaya, yang
mengakibatkan peserta didik melakukan pelanggaran tata tertib di lingkungan
sekolah.

2. Peran Guru pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Pelanggaran

Tata Tertib Peserta Didik
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Guru pendidikan agama Islam berperan penting dalam mengatasi peserta
didik yang melakukan pelanggaran tata tertib di SMP Negeri 3 Palopo. Adapun
Peranan guru pendidikan agama Islam adalah sebagai motivator dan pembimbing.
Guru pendidikan agama Islam sebagai motivator dapat memberikan motivasi
ataupun nasehat kepada peserta didik untuk tidak melakukan pelanggaran
peraturan sekolah. Nasihat dan motivasi dari guru pendidikan agama Islam di

kelas IX SMP 3 Palopo ini memang gemberikan dampak positif bagi siswa, agar

siswa selalu bersemangat kan sholat, juga tidak melanggar

aturan yang ber, ebaikan dan kemajuan
peserta didik . anya dalam proses
pembelajaran
Adapu dalam mengatasi
peserta didik akukan pendekatan

kepada peser@®tidik sg&a al ya jan dM@Fikan motivasi dan

diadakan di sekolah agar peserta didik sebagai penambah penguasaan agama juga
menjadi pencegah terjadinya pelanggaran tata tertib sekolah.

Kegiatan-kegiatan tersebut seperti membiasakan shalat dzuhur berjama’ah
serta diadakannya kegiatan pada hari jum’at selama sebulan dimana pada minggu
jum’at pertama di adakan dzikir bersama, minggu kedua shalat dhuha bersama,
dan minggu ketiga sarapan bersama dan jum’at minggu keempat senam bersama

serta diadakannya hari besarnya Islam. Kegiatan-kegiatan yang diadakan di
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lingkungan sekolah ini dengan tujuan peserta didik mengkonsentrasikan
lingkungan pergaulan yang kondusif untuk mengacu perkembangan moral peserta
didik kearah yang positif.

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang diungkapkan oleh Nurul
Fitri H. dalam skripsi yang berjudul Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mengatasi Perilaku Menyimpang Peserta Didik SMA 3 Parepare” bahwa dalam

mengatasi perilaku menyimpang pesagta didik yaitu dengan menjalin kedekatan

kepada peserta didik dan jug b/asi-motivasi seperti cerita-cerita

Islami. Selain ityg a iate itif seperti shalat dhuha

51 pelanggaran tata
tertib sekola ) la bagaimana guru
pendidikan ag ar tidak melakukan
pelanggar di Agai motivator dan
memberi nasehat sutaiie g ' dik lebih cenderung paham
ketika diberikan nasehat dan a personal yang dapat dilihat dari
peserta didik yang sebelumnya melakukan pelanggaran kemudian diberikan
nasehat, motivasi maupun hukuman peserta didik tersebut tidak lagi

mengulanginya.

1 Nurul Fitri. H. “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Perilaku
Menyimpang Peserta Didik SMA 3 Parepare, Skripsi (Program Institut Agama Islam Parepare,
2019).



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan data yang didapat dari hasil wawancara dan observasi yang
telah dipaparkan pada bab 1V mengenai Peran Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Mengatasi Pelanggaran Tata Tertib Peserta Didik di SMP Negeri 3 Palopo,

maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut:

1 Bentuk pelanggaran tafg didik di SMP Negeri 3 Palopo,

Berdasarkan eninggalkan sekolah),
| berkelahi sesama
teman, tid i g hadap guru.
2 Peran gur i ' anggaran tata tertib
ti dalam mengatasi
berperan sebagai
guru pendidikan agama
Islam dalam bentuk pen@ dengan memberikan nasehat serta
kegiatan keagamaan. Motivasi darl guru pendidikan agama Islam ini memang
memberikan dampak positif karena peserta didik yang melakukan pelanggaran
tata tertib sudah berkurang dari biasanya.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas dan dengan segala

kerendahan hati, penulis akan mengajukan beberapa saran yang sekiranya dapat

dijadikan bahan pertimbangan. Adapun saran-saran tersebut adalah:

61
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1. Bagi Sekolah

Peneliti berharap di masa yang akan datang dari pihak sekolah dapat
menjalin komunikasi yang baik dengan wali murid sehingga dapat saling bertukar
informasi dan konsultasi permasalahan yang dialami peserta didik baik di
lingkungan sekolah maupun di rumah agar permasalahan tersebut dapat dicari
jalan keluar bersama, dan juga harus ikut memerankan guru Pendidikan Agama

Islam untuk ikut berperan mengatasi aelanggaran peserta didik.

2. Bagiguru
Islam selalu berusaha

meningkatka ode mengajar yang
sesuai keada arik perhatian dan
membangkit Japat menimbulkan
motivasi dalg Selain itu guru juga
perlu meningies didik untuk selalu
mematuhi peraturaf
3. Bagi Peserta Didik
Khususnya peserta didik yang melakukan pelanggaran tata tertib, sudah
sepatutnya serius dalam menuntut ilmu, meningkatkan Kkedisiplinan, taati
peraturan yang berlaku di sekolah, selalu menghormati guru dan orang tua agar

kelak menjadi anak yang bermanfaat bagi keluarga, agama, dan bangsa.
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A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah singkat SMP 3 Negeri 3 Palopo

SMP Negeri 3 Palopo berdiri pada tahun 1979, yaitu sebelumnya bernama
SMEP berdiri sekitar tahun 1965. Seiring dengan perkembangannya zaman serta
tuntunan dari masyarakat Kota Palopo, maka sekolah berubah menjadi status dari
SMEP menjadi SMP Negeri 3 Palopo pada tahun 1979. Setelah beberapa kali

mengalami pergantian kepala sekolalk. Adapun yang menjabat sebagai kepala

sekolah pada saat ini yaity V.. M.Pd. SMP Negeri 3 Palopo
telah mengalamj o etahun sesuai dengan
perkembanga i 3 rlinatkan kemajuan
yang sangat I dari segi kualitas
peserta didik.
2. Profil sek
a) Nama Sek
b) Alamat :
Kelurahan/Desa: Salekoe, J¢
Kecamatan: Wara Timur
Kabupaten/Kota: Palopo
Provinsi: Sulawesi Selatan
Kode Pos: 91921
Telpon/HP: 0471-22371

3) Status Sekolah: Negeri

4) NSS:1021196207001



5) NPSN: 40307832

6) No. SK Pendirian Sekolah

7) Tanggal SK Pendirian:1979-04-01

8) No. SK Izin Operasional : -

9) No. SK Izin Operasional: 1910-01-01

10) Kepemilikan

11) Status Tanah: Pemerintah Pusat

12) Luas Tanah/Lahan: 19,8

1)

2)

3)

4)

2)

3)

Adapun i agai berikut:

Visi Te ckolah yang berakhlak mulr& tas, kompetitif dan
peduli ling
Misi
Menumbu angkz perila : : agama di sekolah
Melaksand#h bimbiaga B Al fektif dan menarik
sehingga peserta@ gara optis esuai dengan potensi yang
mereka miliki
Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif dan daya saing yang
sehat kepada seluruh warga sekolah baik prestasi akademik maupun non
akademik

Membentuk sumber daya manusia yang mampu dan berupaya melestarikan
lingkungan hidup.

Mencegah terjadinya pencemaran atau kerusakan lingkungan

Menata lingkungan sekolah yang ramah, nyaman, sehat dan aman.



4) Mendorong, memantau

dan

mengembangkan kemampuan

memfasilitasi

bakat dan

minatnya

peserta  didik  untuk

dikembangkan secara optimal dan memiliki daya saing yang tinggi.

3. Data Peserta Didik

Tabel 4.1 Data Peserta Didik

sehingga dapat

Kelas

VIl

Jumlah Siswa Berdasarkan Agama

VI

IX

Jumlah

Tabel 4.2 Keadd@

Hindu Jumlah

318

344

348

1010

No Nama L/P | Tempat Lahir Jabatan Status
1 |Dr. H. Basri, M.,M.Pd. L Baleng Tao Kepala Sekolah PNS

2 Hardiana, S. Pd. P |Palopo Guru Keterampilan PNS

3 |H. Sukri Muhammad, S.Pd. L [Malili Guru Geografi PNS

4 Hj. Wahyuni, S. Pd. P Soppeng Guru Bahasa Daerah PNS

5  H. Hamriati Syahruddin, S.Pd. P  Purangi Guru PKN PNS




6 Sandang, S. Pd. Sidrap Guru Bahasa Inggris PNS
7 Dra. Hermin Surabaya Guru Biologi PNS
8  Hj. Suarti, S. Pd. Luwu Guru Ekonomi PNS
9 Miske, S.Pd Luwu Guru Bahasa Indonesia | PNS
10 Jamaluddin, S.Pd., M.,M.Pd Rante Damai  [Guru Matematika PNS
11 |Suhayati, S.Pd Luwu Guru Matematika PNS
12 [Zaynal, S.Ag.,MM.M.Pd Guru PAI PNS
13 Hairun Paripik, S.Pd Guru Matematika PNS
14  Dra. Albertina Pare PNS
15 Hj. Ramalia Sapa, Enrekang hasa Indonesia | PNS
16  [Ester Yuna, S.Pd hasa Indonesia | PNS
17 Hj. Ratna, S.Pd., asa Indonesia | PNS
18 Hj. Mulyana, S.Po N PNS
19 |Drs. Muh. Arasy., PNS
20 |Dra. Sunarti Said Guru Bahasa Indonesia | PNS
21  Nurhayati, S.Pd Guru matematika PNS
22 Muspida, S.Pd Luwu Guru matematika PNS
23 |Dra. Rosmiati Tanah Toraja  Guru PAI PNS
24  Dra. Rusmini Rante Damai  Guru matematik PNS
25 Bahrun, S.Si Luwu Guru MIPA PNS
26  |Arhami, S.Ag. Palopo Guru PAI PNS
27 |Nismawati, S.Pd.,M.,M.Pd. Palopo Guru Bahasa Inggris PNS




28 Bakri, S.Ag Langkidi Guru Matematika PNS
29 Reni, S.Si Barowa Guru fisika PNS
30 Syamsuriati, S.Pd Kalosi Guru Fisika PNS
31 |Kasmawati, A.Md Palopo Guru Biologi PNS
32 |Kasmiati, S.Pd Larumpu Guru Matematika PNS
33 Nurhidayat Ahmad, S.Pd Palopo Guru PAI _
34  |Henri, S.Pd Guru PAI

Sumber Data : Bagian T,

3 Palopo.6




5. Sarana dan prasarana di SMP Negeri 3 Palopo

Table 4.3 Sarana dan Prasarana

Laboratorium

Uraian Jumlah g KondTlsizjak Baik
Ruang Kepala Sekolah 1 0
Ruang Guru 1 O
Ruang Kelas 26 0
Ruang Perpustakaan 1 O
Ruang Ibadah 0
Kantin 0




ALAT PENGUMPULAN
DATA PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH
. Ceritakan secara singkat mengenai sejarah di SMP Negeri 3 Palopo!
Bagaimana bentuk pelanggaran tata tertib peserta didik di SMP Negeri 3
Palopo?
. Apa faktor penyebab pelanggaran tata tertib peserta didik di SMP Negeri 3

Palopo?

Bagaimana anda mengg ertib peserta didik di SMP

Negeri 3 Palgg



ALAT PENGUMPULAN DATA PEDOMAN WAWANCARA DENGAN
GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Bagaimana peran anda sebagai guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi
pelanggaran tata tertib peserta didik di SMP Negeri 3 Palopo?
Bagaimana bentuk-bentuk pelanggaran tata tertib peserta didik di SMP Negeri
3 Palopo?

. Apa faktor pelanggaran tata tertibgaeserta didik di SMP Negeri 3 Palopo?

. Upaya apa yang anda I3 gsi pelanggaran tata tertib peserta
didik di SMP4
. Apakah m 3 atasi pelanggaran
tata tertib

. Apa fakto jadi goaran tata tertib

. Apa faktofWs S8langgaran tata tertib



ALAT PENGUMPULAN DATA PEDOMAN WAWANCARA DENGAN
PESERTA DIDIK
Pelanggaran tata tertib apa yang anda lakukan di Sekolah SMP Negeri 3
Palopo?
. Apa yang mempengaruhi anda melakukan pelanggaran tata tertib di Sekolah?.
. Apakah anda mengikuti arahan guru dalam mengatasi pelanggaran tata tertib

tersebut?

arahan guru pai dalam mengatasi

Bagaimana dampak angs

pelanggaran



INSTRUMEN OBSERVASI
Hal-hal yang diamati di antaranya:
A. Mengamati lokasi dan keadaan di sekitar Sekolah SMP Negeri 3 Palopo
1. Letak geografis Sekolah SMP Negeri 3 Palopo
2. Sejarah berdiri Sekolah SMP Negeri 3 Palopo
3. Struktur organisasi Sekolah SMP Negeri 3 Palopo

4. Visi-Misi Sekolah SMP Negeri 3 Ralopo

5. Daftar Guru Sekolah S\

6.

7.

B. mengatasi
Palopo

1. tata tertib peserta

2.

3. Peran guru PAI dalam mengata griggaran tata tertib peserta didik di SMP

Negeri 3 Palopo



INSTRUMEN DOKUMENTASI

. Arsip Tertulis

Dokumen Sekolah SMP Negeri 3 Palopo

. Visi, Misi, Sekolah SMP Negeri 3 Palopo

Sarana dan Prasarana Sekolah SMP Negeri 3 Palopo

Nama-nama guru, jabatan, di Sekolah SMP Negeri 3 Palopo

Gedung se

. Wawanca
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Proses wawancara dengan Kepala Sekolah di SMP Negeri 3 Palopo



Proses wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3

Palopo
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